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ABSTRAK 

ASTRI PRATIWI. Faktor-Faktor Yang 

BerhubunganDenganTingginyaAngkaKejadianHipertensi Heart Desease Di 

PoliKlinikJantung RSUD UndataProvinsi Sulawesi Tengah.Dibimbingoleh TIGOR 

H SITUMORANG dan SRI YULIANTI. 

Penyakitkardiovaskularmerupakanpenyakitdenganjumlahkasus yang 

terusmeningkatakhir-akhirini.Di Indonesia 

sendiripenderitapenyakitkardiovaskularterhitungtinggisalahsatunyaadalahhiperten

si heart desease(HHD).Provinsi Sulawesi Tengah menempatiurutanke-

VI.Penyakithipertensi heart 

deseasedapatdipengaruhiolehbeberapafaktor.Penelitianinibertujuanuntukmengetah
uihubunganantarapenyakit HHD denganmerokok, polamakan, 

bebankerjadanobesitas.Jenispenelitianinikuantitatifdengandesainpenelitiancross 

sectional, populasidalampenelitianiniadalahpasien yang 

datangberkunjungkePoliklinikJantung RSUD Undata, sampelpenelitiansebanyak 

58 orang yang datangberkunjungkePolikJantung RSUD Undata, 

teknikpengambilansampel yang dipakaiyaituaccidental sampling. Analisis data 

menggunakanChi-square hasil yang diperolehyaituadahubunganantara HHD 

denganmerokok (p=0,007) danpolamakan ( p=0,021), tidakadahubunganantara 

HHD denganbebankerja ( p= 1,000) danobesitas ( p=0,059)dengannilai α= 0,05. 

Simpulandaripenelitianiniadalahadahubunganantarakejadian HHD 

denganmerokokdanpolamakan,sementaratidakadahubunganantarakejadian HHD 

denganbebankerjadanobesitas. Saran diharapkan agar 

mahasiswadanmasyarakatmenambahpengetahuanmerekatentangpenyakit HHD 

mengingattingginyaangkakejadiandaripenyakitinidandengandemikiankitasebagaip

erawatdapatmemberikanpelayanan yang lebihbaik. 

Kata kunci: HHD,merokok, polamakan, bebankerja, obesitas. 
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ABSTRACT 

 

ASTRI PRATIWI. Factors Associated with the High Incidence of Hypertension in 

Heart Disease in Undata Public Hospital of Central Sulawesi Province. Supervised 

by TIGOR H SITUMORANG and SRI YULIANTI. 

 

Cardiovascular disease is a disease with a number of cases that continue to 

increase lately. In Indonesia alone, cardiovascular disease sufferers are high 

counted, one of which is hypertension heart disease (HHD). Central Sulawesi 

Province ranks VI. Heart disease hypertension can be influenced by several factors. 

This study aims to determine the relationship between HHD and smoking, eating 

patterns, workload and obesity. The type of the research is quantitative with a cross 

sectional study design. The population in the research was patients visiting Undata 

Hospital Polyclinic. The sample of the research was 58 people visiting Undata 

Hospital Polyclinic selected using accidental sampling technique. The data were 

analyzed using Chi Square test. The research findings show that there is a 

relationship of  HHD with smoking (p = 0.007) and diet (p = 0.021), there is no 

relationship between HHD with workload (p = 1,000) and obesity (p = 0.059) with 

a value of α = 0.05. In conclusion,  there is a relationship between the incidence of 

HHD with smoking and eating patterns, while there is no relationship between the 

incidence of HHD with workload and obesity. Suggestion is that students and public 

are expected to increase their knowledge about HHD due to the high incidence of 

this disease and thus we can provide better service to nurses.  

 

 

 Keywords: HHD, Smoking, Diet, Workload, Obesity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang banyak diderita 

orang didunia saat ini. Hal ini menyebabkan kematian lebih banyak 

dibandingkan kanker dan kecelakaan, bahkan jika angka keduanya 

digabungkan. Hipertensi menyebabkan setidaknya 45% kematian dari 

penyakit kardiovaskular. Penyakit ini sering juga disebut sebagai Silen Killer 

karena penyakit ini tidak menunjukkan adanya gejala dan baru mengetahui 

ketika memeriksa tekanan darah atau sesudah kondisinya parah seperti 

timbulnya kerusakan organ (Martuti, 2009).  

Menurut data WHO 2015 sekitar 1,13 miliar orang di dunia menderita 

hipertensi. Artinya, 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis menderita hipertensi, 

hanya 36,8% di antaranya yang minum obat. Beberapa penyebabnya adalah 

tekanan darah tinggi, merokok, diabetes, kurang bergerak, kolesterol tinggi, 

kegemukan, diet tidak seimbang, dan konsumsi alkohol secara berlebihan 

Seiring dengan perkembangan zaman makanan cepat saji menjadi semakin 

marak dikonsumsi akhir-akhir ini. Ini menjadi salah satu penyebab mengapa 

penyakit kardiovaskular meningkat tajam dan terus bertambah seiring waktu. 

Penyakit ini menjadi pembunuh nomor satu didunia, yang menyerang pria 

dan wanita hampir sama banyaknya. America Heart Association 

menyebutkan bahwa hampir setiap satu dari tiga orang yang meninggal 

disebabkan oleh penyakit kardiovaskular.(Kemenkes, 2015) 

Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) jumlah penderita Hipertensi 

pada tahun 2011 sebesar 1 milyar orang dan akan terus meningkat tajam. 

Diperkirakan akan meningkat menjadi 1,6 milyar orang pada tahun 2025. 

Menurut WHO negara ekonomi berkembang memiliki penderita hipertensi 

sebesar 40%, sedangkan negara maju sebesar 35%. Kawasan Amerika 

sebesar 35%, Afrika memegang posisi puncak yaitu sebesar 40% sedangkan 
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Asia Tenggara 36%. Di kawasan Asia penyakit ini telah mebunuh 1,6 

juta orang setiap tahunya. Hal ini menandakan satu dari tiga orang menderita 

hipertensi. (Widiyani, 2013) 

Di Indonesia sampai saat ini hipertensi merupakan tantangan besar 

karena sering ditemukan pada layanan kesehatan primer dengan prevalensi 

sebesar 25,8% ( Riskesdas 2013 ). Tertinggi di provinsi Bangka Belitung 

(30,9%), Kalimantan Selatan diperingkat kedua sebesar (30,8%), Kalimantan 

Timur diperingkat ketiga sebesar (29,6%) sementara Sulawesi tengah 

menduduki peringkat ke-VI (28,7%) (Riskesdas 2013). Sementara data yang 

diperoleh dari polik jantung RSUD Undata penyakit Hipertensi Heart 

Desease (HHD) menduduki posisi pertama. Pada tahun 2017 sebesar 238 

penderita dan pada tahun 2018 sebesar 104 penderita.  

Penyakit jantung hipertensi (HHD) sendiri dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya merokok yang dapat menyebabkan HHD karena 

kandungan rokok memiliki efek jangka panjang diketahui dapat menurunkan 

aliran darah keberbagai organ dan dapat meningkatkan kerja jantung sehingga 

merokok menjadi salah satu faktor penyebab hipertensi (Depkes RI, 2014). 

Hal ini terutama disebabkan oleh nikotin yang dapat merangsang saraf 

simpatis sehingga memacu kerja jantung lebih keras dan menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah, serta peran karbonmonoksida yang dapat 

menggantikan oksigen dalam darah dan memaksa jantung memenuhi 

kebutuhan oksigen tubuh.(Depkes RI, 2014). Hal yang sama juga 

dikemukakan dalam jurnal tentang hubungan antara kebiasaan merokok 

dengan kejadian hipertensi diwilayah kerja puskesmas tampaso Kecamatan 

Tampaso Kabupaten Minahasa yang hasilnya menyatakan bahwa ada 

hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi (Pratiwi N, 

2014) 

Pola makan yang tidak sehat yang dapat memicu penyakit hipertensi 

dan jantung karena makanan yang mengandung banyak lemak dan kolestrol 

dapat memicu terjadinya arterosklerosis yang berakibat pada meningkatnya 

tekanan darah yang kemudian lama kelamaan menjadi penyakit jantung 
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hipertesi. Hal ini juga dikemukakan dalam jurnal Wahyuningsih tentang 

pengaruh derajat hipertensi lama, lama hipertensi dan hiperlipidemia dengan 

gangguan jantung dan ginjal pasien hipertensi di Posbindu Cisalak pasar 

dimana hasilnya menunjukkan pengaruh yang sangat besar antara gaya hidup 

terutama pola makan dengan kejadian hipertensi dan kerusakan organ lain. 

(Wahyuningsih, 2018) 

 Pekerjaan juga dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan HHD karena beban kerja yang diderita setiap orang tidak sama 

sehingga dapat berpengaruh pada kondisi kesehatannya. Selain beberapa 

faktor tersebut diatas obesitas juga menjadi salah satu penyebab penyakit 

jantung karena pada individu yang memiliki berat baan tidak ideal terdapat 

peningkatan Perivascular Adipose Tissue (PAT) dibagian perifer tubuh. Hasil 

studi terbukti bahwa PAT memiliki fungsi mengatur sirkulasi mikro yang 

kemudian berperan terhadap tekanan darah. Dengan adanya peningkatan PAT 

pada individu obesitas, terjadi peningkatan produksi senyawa yang 

mempengaruhi sinyal untuk mengatur otot pembuluh darah. Pembuluh darah 

otomatis menyempit dan tekanan darah meningkat. Hal ini juga dikemukakan 

dalam jurnal kedokteran dan kesehatan tentang prevalensi dan karakteristik 

penderita hipertensi sebagai faktor resiko penyakit jantung koroner Di Desa 

Eti tahun 2013 yang hasilnya menyatakan terdapat 52,5% penderita hipertensi 

menderita obesitas.(Honingkor J, 2013) 

Berdasarkan masalah tersebut diatas penulis tertarik untuk mengetahui 

faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan tingginya angka kejadian 

Hipertensi Heart Desease di Poli Klinik Jantung RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah Tahun 2019 .  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Faktor – faktor apa sajakah yang berhubungan dengan 

tingginya angka kejadian Hipertensi Heart Desease di Poli Klinik Jantung 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2019? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Dianalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingginya angka 

kejadian Hipertensi Heart Desease di Poli Klinik Jantung RSUD Undata 

provinsi Sulawesi Tengah tahun 2019.  

2. Tujuan Khusus 

a) Diketahui hubungan merokok terhadap kejadian Hipertensi Heart 

Desease di Poli Klinik Jantung RSUD Undata 

b) Diketahui hubungan pola makan terhadap kejadian Hipertensi Heart 

Desease di Poli Klinik Jantung RSUD Undata 

c) Diketahui hubungan pekerjaan terhadap kejadian Hipertensi Heart 

Desease di Poli Klinik Jantung RSUD Undata  

d) Diketahui hubungan terhadap obesitas dengan kejadian Hipertensi 

Heart Desease di Poli Klinik Jantung RSUD Undata 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi institusi pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

untuk mengetahui lebih jauh tentang penyakit HHD dan faktor yang 

berhubungan dengan terjadinya penyakit HHD dan juga diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi mahasiswa Stikes jika ingin melakukan 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat atau pembaca 

menjadi tahu hal apa saja yang berhubungan dengan terjadinya HHD 

sehingga mereka dapat menghindari hal tersebut atau dapat memperbaiki 

kebiasan yang dapat mempengaruhi terjadinya penyakit HHD. 

3. Manfaat bagi tempat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi para perawat ataupun tenaga kesehatan yang berada  di Polik 
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Jantung RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah tentang HHD sehingga 

nantinya dapat memberikan tambahan edukasi kesehatan kepada pasien 

yang berkunjung di Polik Jantung. 

4. Manfaat  bagi peneliti 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti dapat menambah 

pengetahuannya dan memperluas wawasan tentang penyakit jantung 

hipertensi. Penelitian ini juga merupakan tugas akhir bagi peneliti dalam 

menyelesaikan studi pembelajarannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Angela, Novalia, dkk, 2012. 

HubunganAntaraKebiasanMerokokDenganTekananDarahMeningkat  

DiNasmoco Semarang, Semarang:FakultasKesehatanMasyarakat 

UNDIP 

Arikunto ,S. 2013. ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik. Jakarta: 

PT.RinekaCipta 

Bustan M.N.2007EpidemiologiPenyakitTidakMenular.EdisiKedua. Jakarta 

:RinekaCipta. 

DepartemenKesehatanRepuplik Indonesia. 2013. 

LaporanHasilRisetKesehatanDasar 2013. Jakarta 

BadanPenelitiandanPengembanganKesehatanRepublik Indonesia 

Depkes RI,2013.PerilakuMerokokMasyarakatIndonesia.hhtp://depkes.go.id. 

Diunduhpadatanggal 6 maret 2019 

Depkes RI,2014.Hipertensi.hhtp://depkes.go.id.Diunduhpadatanggal 6 maret 2019 

Gayatri. 2011. Women’s Guide. Jakarta: Gagas Media. 

Julianti, Azizah. 2015. 

HubunganAntaraObesitasdanAktifitasFisikDenganTekananDarahPasie

nHipertensi, Semarang :UniversitasNegri Semarang 

KBBI,2012,Rokok.hhtp://kbbi.web.id. Diunduhpadatanggal 6 maret 2019 

Kemenkes RI.2015.Hipertensi MembunuhDiam-

Diam.hhtp://depkes.go.id.diunduhpadatanggal 6-3-2019 

KementrianKesehatanRepoplik Indonesia.2014.Hipertensi.pusat data 

daninformasikementriankesehatanRI.http://www.depkes.go.id.Diunduh

padatanggal 6 maret 2019 

Kosim, Fajar. 2008. HubunganAntaraObesitasdanHipertensiDengan Status 

KognitifPadaLansia Di Kota Yogyakarta, Yogyakarta 

:FakultasKedokteran UGM 

Mahmuda, Solehatul,dkk, 2015. Hidup Dan 

PolaMakanDenganKjadianHipertensiPadaLansia Di 

KelurahanSawanganBaru Kota DepokTahun 2015. Jakarta: Biomedika 

Mansyoer, Arief. 2000. KapitaSelektaKedokteran. Jakarta: Media Aesculapius 

Martuti. 2009. MerawatdanMenyembuhknHipertensi. Bantul: KresiWacana 



 
 

 
 

Nursalam. 2014. Konsep Dan PenerapanMetodelogiPenelitianKeperawatan. 

Jakarta: SalembaMedika 

Octavian, Yashinta, dkk, 2015. 

HubunganMerokokDenganKejadianHipertensiPadaLaki-LakiUsia 35-

65 Tahun Di Kota Padang, Padang: JurnalKesehatnAndalas 

Oktavariani, Eka, 2019. Faktor Yang BeresikoTerhadapHipertensiPadaPegawai 

Di Wilayah Perimeter Pelabuhan. Semarang: JEKK 

Riskesdas 2013.KementrianKesehatan 

Setiawan, A. 2011.ImetodelogiPenelitian. Yogyakarta: MuliaMedika 

Sunarsih, 2017.HubunganBebanKerjaDenganTerjadinyaPenyakitHipertensi Di 

PoliKlinikUniversitasLampung.lampung: Jurnalkeperawatan 

Suparto. 2000. SehatmenjelangUsiaSenja. Bandung: RemajaRosdakaryaEffset 

Wahyuningsih S,2018. 

PengaruhDerajatHipertensi,LamaHipertensidanHiperlipidemiaDengan

GangguanJantung Dan GinjalPasienHipertensi Di 

PosbinduCisalakPasar.FakultasKedokteranUniversitas Pembangunan 

Nasional Jakarta 

Widiyani R, 2013. PenderitaHipertensiTerusMeningkat. http://healt.kompas.com. 

Diunduhpadatanggal 15 maret 2019 

 

  

http://healt.kompas.com/

